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ABSTRACT

Netti Setiawati. 2015. Improving the Students ‘Mathematics Reasoning
Ability and Responsibility through STAD Cooperative Learning Model in
Class X1 IPA 5 of SMA N 1 Padang. Thesis. Graduate Program of Padang
State University

The students’ mathematic reasoning abilityin class XI IPA 5 of SMA N 1
Padang was still low. This was assumed as the cause of the students’ low learning
achievement in Mathematics. In addition, the students had low responsibility on
the tasks assigned. To deal with this problem, STAD cooperative learning model
was applied.

This was a classroom action research which was intended to improve the
students ‘mathematics reasoning ability and responsibility in class XI IPA 5 of
SMA N 1 Padang by using STAD cooperative learning model. This research was
conductedin four phases coveringplanning, acting, observing and reflecting. The
subject of the research was the students in class XI IPA 5 of SMA N 1 Padang
registered in Academic Year 2014 / 2015. The data gotten was analyzed
descriptively.

The result of the research indicated that after STAD cooperative learning
model applied, there was an improvement on the students ‘reasoning ability and
responsibility in class XI IPA'5 SMA N 1 Padang. This could be seen from the
result of test on mathematics reasoning ability indicating that the students ‘ability
improved from 60% in the first cycle into 83,33% in the second cycle. The
students ‘responsibility improved from 60% in the first cycle into 78,95% in the
second cycle or it improved about 36,67%.



ABSTRAK

Netti Setiawati. 2014. “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis dan
Tanggung Jawab Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di
Kelas XI IPA 5 SMA N 1 Padang”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI IPA'5 SMA N 1 Padang
masih rendah. Hal ini merupakan salah satu penyebab rendahnya hasil belajar
matematika yang diperoleh siswa. Di samping itu siswa tidak mempunyai rasa
tanggung jawab dengan tugas yang diberikan. Untuk itu perlu adanya model
pembelajaran yang mampu meningkatkan rasa tanggung jawab dan kemampuan
penalaran. Salah satu upaya yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Penelitian kelas ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
penalaran matematis dan tanggung jawab siswa kelas XI IPA 5 SMA N 1 Padang
dengan menggunakan model Pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini
terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA'5 SMA N 1 Padang Tahun
Pelajaran 2014 / 2015. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan
penalaran dan tanggung jawab siswa kelas XI IPA 5 SMA N 1 Padang dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil tes kemampuan penalaran matematika pada siklus 1
sebesar 60% dan siklus 2 sebesar 83,33%. Untuk tangung jawab siswa terjadi
peningkatan tanggung jawab siswa dari sebelum siklus ke siklus 1 sebesar
36,67%. Dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 60% dari sebelum perlakuan ke siklus 2
sebesar 78,95%.
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BAB |

PENDAHULUAN

G. Latar Belakang

Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang turut
memberikan sumbangan signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
sekaligus pembangunan sumberdaya manusia. Sebagaimana disampaikan oleh
Mohctar Buchori dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Antisipatoris (2001:
122):

Akan tetapi, suatu masyarakat hanya akan berhasil mengembangkan

kemampuan teknologi yang cukup tinggi kalau dalam masyarakat

tadi terdapat lapisan-lapisan penduduk dengan tingkat pemahaman

tentang matematika dan ilmu pengetahuan alam yang beragam, dari

kemampuan yang bersifat keahlian sampai kepahaman yang bersifat
apresiatif.

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa matematika memiliki peranan
strategis untuk meningkatkan kualitas kehidupan suatu masyarakat khususnya
dalam pengembangan teknologi. Erman Suherman, dkk memberikan pernyataan
yang senada dengan Mohctar Buchori bahwa matematika merupakan salah satu
pengetahuan yang harus dikuasai oleh warga negara agar dapat berkedudukan
sejajar dengan warga negara lain (2003: 60). Pernyataan Erman Suherman, dkk
tersebut menandakan bahwa untuk dapat memiliki kehidupan layak, setiap warga
negara wajib menguasai matematika.

Matematika juga memiliki peranan penting dalam memenuhan kebutuhan

praktis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari misalnya

mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menafsirkan data (Erman Suherman,



2003: 60). Begitu pentingnya peranan matematika sehingga pada setiap jenjang
pendidikan mulai dari pra sekolah, pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi
matematika selalu diajarkan dengan menyesuaikan pada perkembangan aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun
2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah,
lulusan SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/Paket C pada dimensi sikap, kualifikasi
kemampuan siswa adalah: “Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang
yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya pada diri sendiri dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dapat menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia”. Pada kurikulum 2013 terlihat bahwa tidak hanya menekankan aspek
pengetahuan atau kognitif saja dalam proses pembelajaran, tetapi juga
menekankan aspek sikap dan keterampilan.

Salah satu keterampilan matematika yang erat kaitannya dengan hasil
belajar siswa adalah penalaran. Penalaran diartikan sebagai kemampuan
menentukan suatu kebenaran berdasarkan aturan, pola atau logika tertentu (Suria
Sumantri: 1990). Kemampuan ini perlu dikembangkan dalam pembelajaran
matematika, karena dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman matematika (Sumarno: 1987).

Kenyataan yang peneliti hadapi sebagai guru matematika di kelas XI IPA
5 SMAN 1 Padang adalah banyak peserta didik kurang kemampuan penalaran.

Terbukti pada jawaban latihan soal dan ulangan harian yang dikerjakan siswa.



Jawaban yang diberikan menunjukan bahwa mereka kurang memahami penalaran
matematika yang diberikan. Siswa tidak mengerti cara membuat grafik fungsi.
Dari 30 siswa hanya 13 orang atau 43% yang dapat menyelesaikan soal tersebut.
Ketidakmampuan siswa dalam menggambar grafik menyebabkan mereka tidak
dapat menentukan daerah himpunan penyelesaian. Hal ini menandakan bahwa
siswa kesulitan dalam melukis sebuah grafik fungsi.

Pada materi program linier, siswa tidak mampu menyusun model
matematika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga hanya 10 orang atau 33%
siswa yang dapat menyelesaikan soal tersebut. Selain itu bila telah tergambar
grafik fungsinya, siswa tidak mengerti bagaimana menentukan daerah arsirannya
yang berarti siswa tidak dapat menyajikan pernyataan matematika secara lisan,
dan gambar.

Kenyataan yang diperoleh dari ulangan harian tersebut menandakan siswa
belum memahami kemampuan penalaran matematika. Hal ini menyebabkan siswa
kesulitan dalam menguasai materi selanjutnya. Akibatnya nilai matematika yang
diperoleh banyak yang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dimana KKM XI IPA 5 SMA N 1 Padang adalah 80.seperti dalam tabel 1.

Tabel 1. Persentasi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa pada Ulangan

Harian 11l Semester | siswa kelas XI IPA SMAN 1 Padang Tahun
Pelajaran 2014/2015

Jumlah . Tidak
Jumlah siswa Tuntas
Kelas seluruh AN tuntas (%) Tuntas
siswa yang ° (%)
X1 IPA 4 32 20 56,63 43,37
X1 IPA S 30 10 37,82 62,18
XI IPA 6 32 15 49.93 50,07




Pengamatan penulis bila siswa diberi tugas atau latihan, mereka tidak
begitu antusias untuk mengerjakannya bahkan cuek dengan apa yang ditugaskan
apalagi untuk berdiskusi. Akhirnya yang dilakukan siswa hanya berbicara dan
bercanda atau minta permisi keluar kelas sehingga kelas menjadi tidak kondusif.

Jika hal ini dibiarkan maka siswa tidak akan pernah menyenangi pelajaran
matematika sehingga hasil belajar yang dicapai tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Kurangnya rasa tanggung jawab siswa mengakibatkan siswa tersebut
akan gagal sehingga tujuan pembelajaran berkarakter yang diharapkan sekolah
dan pemerintah tidak terlaksana dengan baik.

Kenyataan yang terjadi di lapangan belajar bertanggung jawab sebagian
besar belum dimiliki peserta didik. Bila guru memberikan tugas-tugas, seperti
mengerjakan latihan atau pekerjaan rumah maka mereka hanya menunggu
jawaban dari teman yang pandai saja. Hal ini menunjukkan siswa tidak
berkeinginan belajar secara berkelanjutan. Bahkan tugas tersebut tidak dikerjakan
sehingga proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil
pengamatan penulis pada siswa SMA Negeri 1 Padang khususnya kelas XI IPA 5
ditemui beberapa masalah yang dapat menghambat kegiatan belajar mengajar.
Banyak anak ditemui di sekolah menurut pengamatan penulis adalah pintar tapi
hasil dan prestasi belajar biasa-biasa saja. Siswa tersebut tidak memanfaatkan
kemampuan yang dimilikinya. Seringkali siswa tidak mampu menunjukkan
prestasi akademisnya secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh tanggung jawab siswa
dalam belajar masih kurang yaitu 1) siswa kurang aktif dalam belajar bahkan

mereka asyik dengan aktivitasnya sendiri di kelas pada waktu guru menerangkan,



sehingga tidak dapat memahami materi, 2) siswa selalu cuek dalam menerima materi
yang disampaikan oleh guru, sehingga tidak mampu menjelaskan materi yang
disampaikan guru, 3) siswa tidak mau bertanya tentang materi yang diajarkan oleh
guru, 4) siswa malas dan tidak mau mengerjakan tugas, 5) siswa tidak mau
membaca buku.

Setiap siswa harus menanamkan rasa tanggung jawab pada diri masing-
masing. Tanggung jawab siswa sebagai pelajar adalah belajar dengan baik,
mengerjakan tugas sekolah yang sudah diberikan kepadanya. Artinya setiap siswa
wajib dan mutlak melaksanakan tanggung jawab tersebut tanpa terkecuali.
Menurut Suparman S. (2010:128) tanggung jawab merupakan kesiapan lahir
maupun batin untuk menerima kewajiban atau tugas tanggung jawab
dimaksudkan dengan suatu keharusan untuk melakukan sesuatu dengan sepenuh
hati.

Sebagai seorang guru, penulis telah berupaya untuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis dan sikap tanggung jawab siswa dengan
berbagai cara. Cara yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan penalaran
dan tanggung jawab siswa adalah memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Berusaha menciptakan suasana yang kondusif
untuk menumbuhkan sikap positif. Menyarankan kepada siswa untuk
mengerjakan latihan sendiri, memberikan penguatan kepada siswa untuk mau
bertanya. Beberapa upaya yang penulis lakukan belum mampu meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa dan tanggung jawab.

Menghadapi permasalahan di atas penulis menyadari bahwa pembelajaran

yang berpusat pada guru tidak cocok lagi digunakan sebab siswa tidak kreatif



dalam mengeluarkan ide-ide mereka, komunikasi yang terjadi hanya satu arah,
siswa hanya diberi informasi tentang materi saja, siswa hanya mencatat dan
mendengar penjelasan guru atau penulis. Pembelajaran selama ini yang dilakukan
cenderung dari guru sehingga siswa pasif dalam pembelajaran, selain itu
pembelajaran lebih menekankan hasil dari proses. Dalam pembelajaran penulis
lebih menekankan materi dan soal-soal yang sering keluar pada Ujian Nasional
dan SNPTN. Dalam proses pembelajaran bagi penulis yang terpenting adalah
siswa mengerti dengan konsep dan dapat menyelesaikan setiap soal yang
diberikan.

Dalam pembelajaran di sekolah guru hendaknya memilih metode yang
banyak menimbulkan siswa aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik dan
sosial. Selama ini model pembelajaran matematika yang diketahui oleh penulis
adalah pembelajaran secara tradisional.

Berdasarkan masalah-masalah yang ditemukan tentu perlu adanya
antisipasi dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat, karena dalam
meningkatkan mutu pendidikan salah satunya adalah dengan menerapkan metode
pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan serta dengan tingkat
usia anak didik. Belajar aktif adalah salah satu solusi yang dapat diterapkan dalam
proses belajar mengajar. Untuk itu perlu ada model pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dilakukan diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
penalaran matematis dan sikap tanggung jawab siswa adalah model pembelajaran

kooperatif.



Pembelajaran kooperatif adalah suatu pengajaran yang melibatkan siswa
bekerja dalam kelompok untuk menetapkan tujuan bersama. Pembelajaran
kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. Siswa akan melakukan
komunikasi aktif dengan sesama temannya. Melalui belajar kelompok tersebut
diharapkan siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan mudah.

Dalam pembelajaran matematika terdapat beberapa metode yang bertujuan
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus meningkatkan kemampuan
hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain,
merealisasi kebutuhan siswa dalam berfikir, memecahkan masalah, meningkatkan
harga diri serta mengintegrasikan dengan keterampilan (Slavin, 2008:4). Untuk itu
sebuah metode yang dianggap tepat dalam penyampaian materi matematika
adalah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis dan tanggung jawab siswa adalah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Ada lima komponen utama yang mendasari
pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Slavin (2008: 143) yaitu presentasi
kelas, belajar kelompok, diskusi, kuis, skor kemajuan individual, dan penghargaan
kelompok.

Komponen belajar kelompok menekankan siswa untuk tekun belajar dan
berintegrasi sesama anggota kelompok untuk mempersiapkan anggotanya dapat
mengerjakan kuis dengan baik. Setiap siswa mempunyai tanggung jawab untuk
membuat anggota kelompoknya mempelajari dan memahami materi. Tidak
seorangpun berhenti belajar sampai semua anggota menguasai materi. Mereka

dapat meminta anggota kelompoknya untuk membantu menyelesaikan masalah



bila ada membuat kesalahan atau tidak mengerti sebelum menanyakannya kepada
guru. Belajar kelompok ini menumbuhkan kinerja akademik yang dapat
menghasilkan hubungan sosial antar kelompok dan harga diri.

Setelah belajar kelompok selesai maka dilakukan presentasi di depan kelas
guna untuk mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok yang diwakili oleh
satu orang. Selesai presentasi kelompok maka diadakan kuis yang dilaksanakan
siswa secara individual. Siswa tidak diperbolehkan membantu anggota
kelompoknya. Setiap siswa bertanggung jawab secara individual dalam
kemampuan penalaran dan punya percaya diri untuk menjawab soal-soal tanpa
melihat pekerjaan temannya. Hasil kuis yang diperoleh sebagai skor kemajuan
individual yang berguna untuk penghargaan kelompok.

Skor kemajuan individual membuat setiap siswa memberikan kontribusi
yang maksimal kepada kelompoknya dengan menunjukkan usaha terbaik.
Penghargaan kelompok merupakan bentuk penghargaan yang diberikan atas usaha
yang sungguh-sungguh dalam belajar. Komponen-komponen dalam STAD seperti
yang dijelaskan dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa dan
meningkatkan tanggung jawab yang diharapkan serta dapat meningkatkan prestasi
belajar matematikanya.

Meningkatnya rasa tanggung jawab siswa akan menumbuhkan sikap
positif dan penghargaan diri sendiri. Oleh sebab itu, model pembelajaran tipe
STAD merupakan model yang diduga dapat dijadikan solusi dalam meningkatkan
kemampuan penalaran dan tanggung jawab siswa dalam pembelajaran. Untuk
melihat keberhasilan model pembelajaran ini maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul:



“Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis dan Tanggung Jawab
melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di Kelas XI IPA 5 SMA

Negeri 1 Padang”.

H. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dapat
diidentifikasi sebagai berikut :

1. Pembelajaran matematika di kelas masih bersifat teacher center dan belum
student center sehingga menghambat aktivitas dan kemampuan yang dimiliki
siswa.

2. Kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika belum memuaskan

3. Siswa kurang tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

4. Siswa tidak mau bertanya jika mereka tidak mengerti pada materi yang
diajarkan.

5. Siswa kurang mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran dan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis,
gambar dan diagram.

6. Metode pembelajaran kurang bervariasi.

I. Pembatasan Masalah

Karena keterbatasan kemampuan yang penulis miliki, maka tidak semua
masalah yang teridentifikasi dapat diselesaikan. Berdasarkan identifikasi masalah
yang dikemukakan diatas, maka penulis mencoba mengatasi masalah kemampuan

penalaran matematis dan tanggung jawab.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan adalah sebagai berikut:
Bagaimanakah proses peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
pada pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe STAD?
Bagaimanakah proses peningkatan tanggung jawab siswa dengan

menggunakan pembelajaran tipe STAD?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :
Menjelaskan proses peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
dalam pembelajaran matematika pada kelas XI IPA 5 SMAN Padang melalui
model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Menjelaskan proses peningkatan sikap tanggung jawab siswa kelas X1 IPA 5
SMAN 1 Padang dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat pada proses

pembelajaran, yang dilihat dari aspek :

1.

Bagi penulis, diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam melaksanakan
tugas mengajar sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran.

Bagi guru, dapat mengembangkan wawasan dan kemampuan dalam
mengajarkan matematika dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD.
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Bagi siswa, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan tanggung jawab
siswa kelas XI IPA 5 SMAN 1 Padang, sehingga pada akhirnya dapat
meningkatkan kompetensi siswa.

Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi dan pendidik
lainnya dalam menyusun suatu proses pembelajaran yang lebih efektif,

bermakna dan menyenangkan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

D. Kesimpulan
1. Kemampuan Penalaran Matematis

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh maka dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis pada siswa kelas XI
IPA 5 SMAN 1 Padang. Kemampuan penalaran matematis dilihat dari indikator-
indikatornya terjadi peningkatan.

Berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran siklus 1 dan siklus 2 pada
siswa kelas XI IPA 5 SMA N 1 Padang terjadi peningkatan. Sesuai hasil
perhitungan pada tes kemampuan penalaran matematis siswa pada siklus 1
terdapat 18 orang siswa (60%) yang mempunyai nilai > 80. Pada siklus 2
meningkat menjadi 25 orang siswa (83,33%) yang mempunyai nilai > 80. Dari
analisis data tentang ketercapaian tujuan penelitian, diperoleh fakta bahwa terjadi
peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM sesudah tindakan dibandingkan
dengan jumlah yang mencapai KKM sebelum tindakan. Dengan kata lain
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
kemampuan penalaran pada kelas XI IPA 5, khususnya pokok bahasan matriks.

2. Tanggung Jawab Siswa
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh maka dapat

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

102
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STAD dapat meningkatkan tanggung jawab siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1
Padang. Peningkatan tanggung jawab dapat dilihat dari indikator-indikatornya.

Pada indikator rajin dalam belajar, awalnya siswa belum mau untuk
belajar, mereka selalu menunggu guru apa yang diperintahkan. Setelah dilakukan
pembelajaran berkelompok maka siswa rajin dalam mengulangi materi yang
diberikan. Hal ini terlihat ketika guru memberikan LKS, siswa mempelajarinya.

Pada indikator tekun dalam belajar, pada awalnya siswa bingung dengan
apa yang akan dikerjakannya dan belum mau langsung mengerjakan soal yang
diberikan. Mereka menunggu guru yang menerangkan. Setelah dilakukan
pembelajaran dengan berkelompok maka siswa sudah berkeinginan untuk
menyelesaikan tugas dengan tekun.

Pada indikator rajin dalam mengerjakan tugas, pada awalnya siswa enggan
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Ini terlihat bila diberikan
pekerjaan rumah maka masih ada siswa yang tidak mengerjakannya. Dari
pekerjaan rumah yang diberikan terindikasi ada siswa yang menyalin pekerjaan
temannya. Setelah dilakukan pembelajaran berkelompok, siswa merasa mampu
dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan dan mau mengerjakan tugas yang
diberikan.

Pada indikator disiplin dalam belajar, pada awalnya siswa sangat tidak
disiplin dalam belajar apalagi dalam belajar kelompok masih ada siswa yang
terlambat masuk kelas. Setelah dilakukan pembelajaran berkelompok, maka siswa

tidak lagi datang terlambat dan keluar masuk, karena masing—masing anggota
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kelompok merasa bertanggung jawab atas kelompok yang tidak mempunyai
disiplin dalam belajar.

Hasil angket yang diperoleh juga menunjukkan bahwa tanggung jawab
siswa mengalami peningkatan. Sebelum perlakuan, indikator tanggung jawab
siswa hanya berada pada kategori sedang dan kurang. Pada siklus 1 semua
indikator berada pada kategori sedang, sedangkan pada siklus 2 berada pada
kategori sedang dan tinggi. Untuk perolehan skor tanggung jawab siswa sebelum
perlakuan, siswa yang berada pada kategori sedang banyak dan kategori tinggi
sedikit. Pada siklus 1 kategori tinggi dan sedang sudah mengalami peningkatan
dan siswa yang bertanggung jawab dalam kategori kurang sudah tidak ada lagi.
Pada siklus 2 tidak adalagi tanggung jawab siswa yang berkategori kurang. Semua
berada pada kategori sedang dan tinggi. Ini menunjukkan terjadi peningkatan
tanggung jawab siswa dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD.

E. Implikasi

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
tanggung jawab siswa dan kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI IPA 5
SMA N 1 Padang. Tanggung jawab siswa dapat meningkat dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada saat guru memberikan apersepsi,
penyajian materi dan presentasi. Pada apersepsi maupun penyajian materi, guru
melakukan tanya jawab dengan siswa tentang manfaat materi yang dipelajari

sehingga membiasakan siswa untuk memberikan argumen di depan umum dengan
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bahasanya sendiri. Begitupun pada tahap presentasi, siswa akan bertambah
kepercayaan dirinya dengan melihat temannya yang sukses waktu presentasi.

Implikasi lainnya yang perlu mendapatkan perhatian adalah dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD menjadikan siswa aktif mengemukakan
pendapat dan mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi. Diskusi kelompok
yang terjadi menjadikan siswa berkemampuan tinggi membantu siswa yang
memiliki kemampuan rendah. Diskusi antar kelompok menjadikan siswa lebih
aktif, kreatif dan kritis dalam menanggapi presentasi dari kelompok lain.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu
alternatif model pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tanggung
jawab siswa dan kemampuan penalaran matematis siswa. Setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini tanggung jawab siswa mengalami
peningkatan, siswa sudah banyak mengajukan pertanyaan ataupun pendapat pada
waktu guru menayangkan suatu permasalahan maupun pada waktu kelompok lain
sedang presentasi, bahkan siswa berlomba-lomba ingin maju ke depan.

Selain itu model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa dan pembelajaran STAD juga mampu
mengubah siswa menjadi lebih aktif serta mempunyai rasa tanggung jawab yang
tinggi. Dengan meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan tanggung

jawab, maka pembelajaran siswa lebih aktif.
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F. Saran

Salah satu tujuan pembelajaran matematika agar dapat meningkatkan
keberhasilan siswa dalam belajar matematika adalah penguasaan kemampuan
penalaran matematis. Usaha untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis adalah menerapkan model pembelajaran yang tepat bagi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran kooperatif tipe STAD

merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang mampu meningkatkan

tanggung jawab siswa kemampuan penalaran matematis siswa. Oleh karena itu
peneliti merekomendasikan:

1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang telah diterapkan
pada siswa kelas XI IPA'5 SMA N 1 Padang dapat dijadikan alternatif model
pembelajaran bagi guru untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan rasa
tanggung jawab.

2. Guru hendaknya tidak hanya memberikan perhatian yang besar kepada
kemampuan kognitif siswa saja tetapi juga terhadap sikap tanggung jawab
siswa yang merupakan salah satu modal siswa nantinya di lingkungan kerja
siswa.

3. Guru hendaknya bisa melihat permasalahan yang terjadi dalam proses
pembelajaran dan berusaha untuk memperbaiki pembelajaran tersebut dengan
melakukan penelitian tindakan kelas agar tujuan pembelajaran matematika

yang diinginkan dapat tercapai.
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